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Abstrak

Kecemasan keuangan merupakan kondisi emosional akibat tekanan finansial yang sering
dialami oleh ibu rumah tangga. Di Kelurahan Pucangsawit, masalah ini dipicu oleh
penggunaan pinjaman berbunga tinggi akibat persepsi keliru bahwa pinjaman adalah solusi
cepat masalah ekonomi, yang berdampak pada konflik rumah tangga hingga penurunan
kualitas hidup. Program ini bertujuan mengurangi kecemasan keuangan melalui psikoedukasi
berbasis psikologi ekonomi kepada 50 anggota PKK yang dilaksanakan pada bulan September
2024. Tahapan pelaksanaan meliputi tahap pra-kegiatan (need assessment dan koordinasi), tahap
pelaksanaan (penyampaian materi modul NICE, diskusi interaktif, serta pengisian lembar
kerja), dan tahap pasca-kegiatan (evaluasi dan analisis data). Hasil menunjukkan penurunan
signifikan pada tingkat kecemasan keuangan peserta (p = 0,010). Simpulannya, psikoedukasi
berbasis psikologi ekonomi efektif meningkatkan literasi keuangan dan kontrol diri sehingga
mampu menekan kecemasan finansial pada ibu rumah tangga.

Kata Kunci: Kecemasan Keuangan; Pengelolaan Keuangan; Psikologi Ekonomi.

Abstract

Financial anxiety is an emotional condition that arises from financial pressure, often experienced by
housewives responsible for managing household finances. In Pucangsawit Village, this issue is
largely triggered by the use of high-interest loans due to the misconception that loans are a quick
solution to economic problems. The impacts are widespread, ranging from family conflicts to the
risk of asset loss and declining quality oflife. This program aimed to reduce financial anxiety through
economic psychology-based psychoeducation for 50 PKK members. The methods included
educational material delivery, interactive discussions, and evaluation using pre-test and post-test
assessments. The results showed a significant decrease in participants' financial anxiety levels (p <
0.05). This intervention not only helped participants understand healthy financial management but
also alleviated psychological stress caused by financial issues. The program can serve as an effective
model to be implemented in other communities facing similar challenges.
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Pendahuluan

Ibu rumah tangga di Indonesia seringkali dihadapkan dengan tanggung jawab pengelolaan keuangan
sehari-hari, seperti menyusun anggaran, menabung, dan memastikan kebutuhan keluarga terpenuhi.
Penelitian Roll et al. (2016) menunjukkan bahwa wanita, termasuk ibu rumah tangga, cenderung mengalami
kecemasan keuangan lebih tinggi dibandingkan pria. Dari 2.339 partisipan dalam penelitian tersebut, hampir
dua pertiga melaporkan mengalami kecemasan keuangan, dengan lebih dari 40% di antaranya menunjukkan
gejala fisik akibat kecemasan tersebut. Kecemasan keuangan sendiri didefinisikan sebagai respons emosional
negatif terhadap tekanan keuangan yang membuat individu merasa tidak nyaman, sulit berpikir jernih, dan
terkendala dalam mengelola keuangan dengan baik (Shapiro & Burchell, 2012). Kecemasan keuangan dapat
memicu berbagai gejala, seperti kesulitan mengendalikan kekhawatiran, gangguan tidur, sulit
berkonsentrasi, ketegangan otot, dan kelelahan sebagaimana dijelaskan dalam Diagnostic and Statistical
Manual of Mental Disorders-IV-TR (Archuleta et al., 2020).

Berdasarkan need assessment yang dilakukan di beberapa RT di Kelurahan Pucangsawit, ditemukan
bahwa sekitar 15 dari 60 keluarga mengalami kecemasan keuangan. Kecemasan ini ditandai oleh perasaan
stres yang terus-menerus terkait kondisi keuangan, kesulitan memenuhi kebutuhan dasar, serta rasa takut
atau khawatir berlebihan terhadap tagihan, utang, dan masa depan finansial keluarga. Permasalahan ini
sebagian besar disebabkan oleh keterlibatan keluarga dalam pinjaman dari penyedia jasa keuangan, baik
secara online (pinjaman digital/ fintech) maupun offline (koperasi atau rentenir). Salah satu faktor utama yang
mendasari kondisi ini adalah persepsi keliru bahwa pinjaman merupakan solusi jangka pendek yang efektif
untuk menyelesaikan masalah keuangan rumah tangga. Lebih mengkhawatirkan lagi, individu yang telah
terjerat utang cenderung menularkan pola pikir ini kepada orang di sekitarnya, sehingga jumlah peminjam
di lingkungan tersebut semakin meningkat. Situasi ini berdampak serius pada kehidupan sosial dan ekonomi
warga, termasuk terjadinya perceraian, kehilangan aset berharga, serta kasus anak putus sekolah yang
akhirnya terjerumus dalam pergaulan yang negatif.

Situasi kecemasan keuangan yang dialami masyarakat di Kelurahan Pucangsawit menunjukkan
pentingnya intervensi yang tidak hanya membantu individu memahami dampak masalah keuangan, tetapi
juga memberikan strategi praktis untuk mengelola keuangan dengan bijak. Dalam konteks ini, psikoedukasi
berbasis psikologi ekonomi menawarkan solusi efektif dalam mengurangi kecemasan keuangan,
memperbaiki persepsi keliru terkait pinjaman, dan meningkatkan kesejahteraan keluarga secara menyeluruh
(Pham Khanh Duy & Lé Vi Linh Toan, 2023). Psikologi ekonomi (behavioral economics) merupakan cabang
ilmu yang mempelajari bagaimana faktor emosi, bias kognitif, dan pengaruh sosial memengaruhi perilaku
ekonomi individu, berbeda dengan pendekatan ekonomi tradisional yang mengasumsikan bahwa individu
selalu bertindak rasional. Psikologi ekonomi menjelaskan bahwa pengambilan keputusan finansial seringkali
dipengaruhi oleh pola pikir jangka pendek, ketidakteraturan perilaku, dan tekanan sosial (Thaler & Sunstein,
2008) . Misalnya, konsep seperti loss aversion, ketakutan akan kerugian yang lebih besar dibandingkan
kegembiraan karena keuntungan sering mendorong individu membuat keputusan yang tidak rasional secara
ekonomi (Kahneman & Tversky, 1979).

Penelitian terdahulu mengenai psikoedukasi keuangan umumnya lebih banyak berfokus pada aspek
kognitif-teknis, seperti kemampuan pencatatan arus kas atau pengenalan produk investasi secara umum.
Namun, intervensi yang hanya menyentuh sisi teknis seringkali gagal mengatasi akar masalah emosional
dan bias perilaku yang menjadi pemicu utama kecemasan finansial. Di Kelurahan Pucangsawit, ditemukan
fenomena unik di mana pinjaman berbunga dianggap sebagai solusi instan akibat adanya tekanan sosial dan
persepsi jangka pendek yang keliru. Program ini menggunakan modul intervensi khusus bernama NICE (No
anxlety with finanCial litEracy) yang mengintegrasikan literasi finansial dengan pendekatan psikologi
ekonomi. Berbeda dengan pelatihan keuangan lain, modul NICE membedah hubungan antara kesehatan
mental dengan pengelolaan uang, serta menyoroti aspek perilaku seperti pencegahan belanja impulsif dan
pemanfaatan fintech payment secara bijak. Selain itu, program ini memberikan penekanan pada “Sosialisasi
Keuangan Orang Tua”, sebuah aspek yang jarang dibahas dalam psikoedukasi komunitas, untuk memutus
rantai perilaku finansial negatif di tingkat keluarga.

Psikoedukasi keuangan memiliki peran penting dalam memberikan pemahaman mendalam tentang
pengelolaan keuangan rumah tangga secara bijak, serta membekali individu dan keluarga dengan
keterampilan praktis yang dibutuhkan (Pham & Toan, 2023). Selain itu, pendekatan ini membantu keluarga
memahami faktor psikologis dan perilaku yang memengaruhi pengambilan keputusan keuangan yang
seringkali menjadi penyebab utama kecemasan keuangan (Rahim Khan et al., 2020). Dengan program
psikoedukasi berbasis psikologi ekonomi, diharapkan keluarga menjadi lebih siap dan mampu mengelola
keuangan dengan baik, terutama di masa-masa sulit secara ekonomi (Pham & Toan, 2023).

Berdasarkan permasalahan tersebut, program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
menurunkan tingkat kecemasan keuangan pada anggota PKK di Kelurahan Pucangsawit melalui
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psikoedukasi berbasis modul NICE. Melalui tujuh pilar materi, mulai dari manajemen keuangan dasar,
kesehatan mental finansial, hingga strategi peningkatan stabilitas ekonomi, kegiatan ini dirancang untuk
membekali peserta dengan kontrol diri yang lebih kuat dan kemampuan pengambilan keputusan yang
rasional. Luaran yang diharapkan adalah perubahan perilaku dari yang semula reaktif terhadap utang
menjadi lebih adaptif dan terencana demi kesejahteraan keluarga jangka panjang.

Metode Pelaksanaan

Adapun bentuk dari program yang dilaksanakan berupa psikoedukasi, yaitu sebuah metode edukatif
yang dirancang untuk memberikan informasi serta pelatihan yang bertujuan mengubah pemahaman individu
terhadap aspek mental atau psikis mereka. Program ini melibatkan empat kelompok PKK RW di Kelurahan
Pucangsawit, masing-masing terdiri dari kurang lebih 20-an anggota. Dari empat kelompok PKK RW, dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen (RW 01 dan RW 10) dan kelompok kontrol (RW 03
dan RW 11). Metode psikoedukasi kelompok dipilih karena efektivitasnya dalam memfasilitasi pertukaran
pengalaman antar peserta serta mempercepat proses pemahaman materi melalui diskusi interaktif (Brown,
2018). Pemilihan sampel dilakukan dengan model probability sampling menggunakan metode multi-stage cluster
sampling. Pemilihan sampel dilakukan dengan model probability sampling menggunakan metode multi-stage
cluster sampling untuk memastikan data yang diperoleh merepresentasikan kondisi populasi di tingkat RW
secara akurat (Creswell & Creswell, 2017).

Pada kelompok eksperimen, program dilakukan di RW 10 pada tanggal 15 September 2024 dan di
RW 01 dilakukan pada tanggal 21 September 2024. Setiap kegiatan dimulai pukul 15.30 dan berakhir pukul
18.00 WIB. Sementara itu, pada kelompok kontrol, kegiatan dilaksanakan di RW 11 pada tanggal 16
September 2024 dan di RW 03 pada tanggal 22 September 2024. Setiap kegiatan dimulai pukul 16.00 dan
berakhir pukul 17.30 WIB. Berikut adalah tahapan pelaksanaan program psikoedukasi.

Pra-Kegiatan

Sebelum melakukan psikoedukasi, dilakukan need assessment kepada perwakilan anggota PKK di
Kelurahan Pucangsawit. Langkah ini bertujuan untuk menggali permasalahan secara lebih mendalam serta
mengidentifikasi kebutuhan yang relevan untuk program. Selanjutnya, dilakukan koordinasi dengan ketua
PKK tingkat RW untuk memperoleh izin pelaksanaan, termasuk persetujuan mengenai lokasi, alat
penunjang kegiatan yang digunakan, waktu pelaksanaan, dan penjelasan singkat mengenai program yang
akan dilaksanakan.

Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan psikoedukasi dilaksanakan di balai pertemuan RW 01 dan RW 10 Kelurahan Pucangsawit,
dengan total jumlah partisipan sebanyak 50 orang. Setiap sesi dimulai dengan pengisian presensi dan pre-
test oleh peserta, yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman awal terkait materi. Selanjutnya,
dilakukan penyampaian materi psikoedukasi, disertai dengan pengisian lembar kerja (worksheet) guna
memperkuat pemahaman peserta secara praktis. Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi interaktif
dan sesi tanya jawab, yang memberi ruang bagi peserta untuk berbagi pengalaman serta memperoleh
klarifikasi terkait materi yang disampaikan. Kegiatan ditutup dengan pengisian post-test untuk mengukur
peningkatan pemahaman setelah mengikuti psikoedukasi.

Pasca Kegiatan

Data yang diperoleh dari pre-test dan post-test dianalisis menggunakan teknik paired sample t-test
untuk mengukur efektivitas intervensi terhadap peningkatan pemahaman peserta secara signifikan
(Sugiyono, 2015). Analisis dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak statistik Jamovi (The Jamovi
Project, 2025) dan SPSS sebagai alat bantu dalam pengolahan dan interpretasi data. Hasil dari analisis ini
kemudian diolah dan disajikan dalam bentuk artikel pengabdian kepada masyarakat, yang bertujuan untuk
mendeskripsikan efektivitas psikoedukasi berbasis psikologi ekonomi dalam menurunkan kecemasan
keuangan serta meningkatkan literasi finansial peserta. Luaran ini diharapkan dapat menjadi kontribusi
ilmiah dalam bidang pengabdian masyarakat, sekaligus menjadi rujukan bagi kegiatan serupa di komunitas
lain yang menghadapi permasalahan serupa.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan psikoedukasi berbasis psikologi ekonomi yang dilaksanakan pada ibu-ibu anggota PKK
Kelurahan Pucangsawit menunjukkan adanya perubahan positif pada aspek pemahaman dan respons
psikologis terhadap kondisi keuangan. Perubahan tersebut tercermin dari peningkatan pemahaman
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mengenai pengelolaan keuangan serta kemampuan peserta dalam mengidentifikasi dampak psikologis
dari tekanan finansial. Adapun kegiatan yang telah dilaksanakan melalui langkah-langkah
implementasi berikut memberikan gambaran lengkap dari program ini:

Psikoedukasi Modul NICE - No anxlety with finanCial litEracy

Kegiatan psikoedukasi dilaksanakan melalui panduan modul NICE (No anxlety with finanCial
litEracy) yang disusun oleh tim pelaksana sebagai panduan intervensi. Kegiatan diawali dengan sesi
pembukaan, kemudian dilanjutkan dengan pengisian pre-test untuk mengukur tingkat kecemasan
keuangan (financial anxiety) sebagai data awal evaluasi program. Penyampaian materi dilakukan secara
terstruktur oleh tim pelaksana sesuai dengan sistematika modul. Psikoedukasi yang dilakukan
mencakup tujuh materi utama yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman, keterampilan
pengelolaan keuangan, serta kesadaran terhadap aspek psikologis dalam pengambilan keputusan
finansial. Struktur modul yang sistematis memungkinkan peserta mengikuti alur pembelajaran secara
bertahap dan komprehensif.

Gambar 1. Pembukaan Kegiatan dan Pengisian Pre-test

Materi pertama, “Pendahuluan,” memperkenalkan konsep manajemen keuangan, serta
menjelaskan manfaat dan pentingnya perencanaan keuangan bagi berbagai kalangan. Materi kedua,
“Kesehatan Keuangan dan Kesejahteraan”, materi ini mengupas dampak masalah keuangan terhadap
aspek fisik, mental, dan kesejahteraan rumah tangga. Selanjutnya, materi ketiga “Sosialisasi Keuangan
Orang Tua” membahas peran penting orang tua dalam mengajarkan nilai-nilai keuangan pada anak,
model sosialisasi yang efektif, serta tantangan yang mungkin dihadapi. Materi keempat, “Manajemen
Keuangan”, materi ini menguraikan konsep dasar manajemen keuangan, jenis-jenis perilaku keuangan,
dan panduan penyusunan anggaran yang efektif untuk membentuk perilaku keuangan yang
bertanggung jawab. Materi kelima, “ Fintech Payment”, materi ini memberikan pemahaman tentang jenis
dan manfaat fintech payment, serta tips penggunaannya secara bijaksana. Materi keenam, “Mengenali
Keuangan yang Sehat”, materi ini menjelaskan indikator keuangan yang sehat serta toleransi terhadap
risiko keuangan. Terakhir, materi ketujuh “Strategi Meningkatkan Kesehatan Keuangan”, materi ini
mengedukasi peserta tentang cara memperkuat stabilitas keuangan pribadi mereka.

Pengisian Lembar Kerja (Worksheet)

Sebagai penguatan materi, peserta diberikan lembar kerja (worksheet) untuk memperdalam
pemahaman sekaligus memfasilitasi penerapan konsep secara praktis. Lembar kerja ini dirancang
khusus untuk mendukung perencanaan finansial dan penyusunan anggaran pribadi, sehingga peserta
dapat mengidentifikasi kebutuhan serta merancang strategi pengelolaan keuangan secara lebih
terstruktur. Salah satunya adalah lembar kerja “ My Present and Future Needs,” yang membantu peserta
memetakan kebutuhan saat ini dan merencanakan pemenuhannya di masa mendatang. Selain itu,
lembar kerja “Berlatih Membuat SMART Goal Keuangan” digunakan untuk melatih peserta
merumuskan tujuan keuangan yang spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan berbatas waktu.
Melalui kegiatan ini, peserta tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga memiliki
panduan konkret dalam perencanaan keuangan pribadi.

L0

Gambar 2. Pengisian Lembar Kerja

Abdi: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat



ISSN: 2684-8570 106

Diskusi dan Tanya Jawab

Setelah penyampaian materi dan pengisian lembar kerja, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi
dan tanya jawab. Peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan, tanggapan, serta
pengalaman yang relevan dengan materi psikoedukasi. Sebanyak 12 dari 50 peserta tercatat aktif dalam
mengajukan pertanyaan, yang menunjukkan antusiasme dan keterlibatan tinggi dalam kegiatan.
Pertanyaan yang diajukan cukup beragam, antara lain mengenai apakah mengambil pinjaman online
untuk modal usaha merupakan keputusan finansial yang bijak, bagaimana cara menghindari belanja
impulsif saat stres, serta apa yang dapat dilakukan jika sudah terjerat utang dari beberapa platform
pinjaman online sekaligus. Selain itu, peserta juga menanyakan cara mengenalkan konsep pengelolaan
uang kepada anak sejak dini, dan alasan psikologis mengapa seseorang tetap memilih untuk berutang
meskipun sadar akan kesulitan membayar.

Seluruh pertanyaan ditanggapi dengan pendekatan psikologi ekonomi, dengan menekankan
peran faktor emosional, bias kognitif, dan tekanan sosial dalam pengambilan keputusan finansial. Sesi
diskusi ini memperkuat pemahaman konseptual sekaligus meningkatkan relevansi materi dengan
pengalaman nyata peserta. Setelah sesi diskusi, peserta diminta untuk mengisi post-test berupa skala
financial anxiety guna mengukur efektivitas intervensi yang telah diberikan. Kegiatan kemudian ditutup
secara formal dan dokumentasi bersama, sebagai bentuk apresiasi atas partisipasi aktif mereka dalam
kegiatan psikoedukasi ini.

Gambar 3. Diskusi Tanya Jawab dan Pengisian Post-test

Analisis Data Pre-test dan Post-test

Berdasarkan hasil psikoedukasi yang telah dilakukan, terjadi penurunan kecemasan keuangan
yang signifikan, hal tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil data pre-test dan post-test yang telah diolah
dan dianalisis dengan program komputer. Adapun hasil tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Pre-Post Test terhadap responden

N Mean Median SD Sig.
Pre-test 21 12.95 11 6.538 0.010
Post-test 21 9.57 7 5.105

Hasil program psikoedukasi menunjukkan adanya penurunan kecemasan keuangan peserta. Data
yang ditunjukkan pada tabel 1 menunjukkan rata-rata skor kecemasan keuangan sebelum pelaksanaan
program sebesar 12.95 dengan simpangan baku 6.538. Setelah intervensi, rata-rata skor kecemasan keuangan
menurun menjadi 9.57 dengan simpangan baku 5.105. Uji statistik dilakukan dengan parameter Wilcoxon
menunjukkan nilai p sebesar 0.010 (p < 0.05), yang mengindikasikan bahwa penurunan ini signifikan.
Penurunan skor menunjukkan bahwa psikoedukasi berbasis psikologi ekonomi yang dilaksanakan efektif
dalam membantu peserta mengelola kecemasan terkait masalah keuangan.

Penurunan kecemasan tersebut dapat dijelaskan melalui peningkatan persepsi kontrol finansial.
Pemahaman terhadap strategi pengelolaan keuangan meningkatkan rasa kendali individu terhadap kondisi
finansialnya, sehingga menurunkan stres (Prawitz et al., 2006). Hal ini selaras dengan Theory of Planned
Behavior (Ajzen, 1991) yang menegaskan bahwa persepsi kontrol berperan dalam memengaruhi respons
emosional terhadap suatu situasi. Selain itu, rasa kompeten dalam mengelola keuangan berkaitan erat
dengan kesejahteraan keuangan (Briggen et al., 2017; Netemeyer et al., 2018). Dengan demikian,
peningkatan pemahaman selama intervensi berkontribusi terhadap berkurangnya kecemasan yang dirasakan
peserta.

Efektivitas program juga berkaitan dengan peningkatan literasi dan perilaku keuangan adaptif.
Individu dengan literasi keuangan yang baik cenderung menyusun anggaran, mengendalikan pengeluaran,
dan merencanakan kebutuhan jangka panjang (Lusardi & Tufano, 2015; Xiao & Porto, 2017). Perilaku
tersebut terbukti berkorelasi negatif dengan kecemasan keuangan (Pijoh et al., 2020; Sages et al., 2013).
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Selain itu, penetapan tujuan melalui metode SMART turut memperjelas arah perencanaan finansial, yang
dalam berbagai studi dikaitkan dengan tingkat stres finansial yang lebih rendah (Serido et al., 2010; Shim et
al., 2009).

Integrasi aspek psikologis dalam materi psikoedukasi menjadi bagian penting dalam memperkuat
efektivitas intervensi. Keputusan keuangan pada praktiknya tidak sepenuhnya bersifat rasional, tetapi sering
dipengaruhi oleh bias kognitif dan respons emosional individu. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa bias
kognitif, seperti overconfidence dan kecenderungan menilai informasi secara selektif, dapat memengaruhi
kualitas keputusan finansial yang diambil (Jonathan & Pradana, 2025). Selain itu, literasi keuangan yang
disertai kemampuan berpikir kritis terbukti membantu individu mengenali serta mengurangi pengaruh bias
tersebut dalam proses pengambilan keputusan (Putri, 2026). Oleh karena itu, penyampaian materi yang
menekankan kesadaran terhadap faktor psikologis membantu peserta lebih reflektif dalam mengevaluasi
pilihan finansialnya, sehingga keputusan yang diambil menjadi lebih terukur dan risiko munculnya
kecemasan keuangan dapat ditekan.

Selain didukung oleh hasil analisis statistik, efektivitas program juga tercermin dari proses
pelaksanaan dan respons peserta selama kegiatan berlangsung. Materi yang diberikan dalam program ini,
seperti “Strategi Meningkatkan Kesehatan Keuangan” dan “Mengenali Keuangan yang Sehat,”
disampaikan secara interaktif dan bertahap, memungkinkan peserta untuk mengidentifikasi masalah
keuangan mereka serta menemukan solusi yang realistis dan aplikatif. Pelaksanaan kegiatan berjalan secara
kondusif di balai pertemuan RW 01 dan RW 10 Kelurahan Pucangsawit, dengan suasana yang partisipatif
dan terbuka. Secara umum, peserta menunjukkan antusiasme tinggi dan terlibat aktif dalam setiap sesi, baik
melalui diskusi maupun refleksi pribadi. Beberapa peserta menyampaikan bahwa materi yang diberikan
terasa relevan dengan kondisi kehidupan mereka dan membantu mereka merasa “lebih tenang” serta “lebih
siap” dalam menghadapi situasi keuangan yang sulit. Meskipun tidak semua peserta menyampaikan kesan
secara formal, respon spontan mereka menunjukkan bahwa program ini memberikan dampak positif,
terutama dalam membangun kesadaran baru mengenai pentingnya pengelolaan keuangan yang bijak.

Kesimpulan

Pelaksanaan psikoedukasi berbasis psikologi ekonomi di Kelurahan Pucangsawit menunjukkan
bahwa intervensi ini efektif dalam membantu ibu-ibu anggota PKK menurunkan kecemasan keuangan.
Program yang dirancang melalui integrasi literasi keuangan dan pemahaman aspek psikologis mampu
meningkatkan kesadaran peserta terhadap faktor kognitif dan emosional yang memengaruhi pengambilan
keputusan finansial. Secara umum, peserta menunjukkan perubahan ke arah pengelolaan keuangan yang
lebih terencana, rasional, dan adaptif. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan psikologi ekonomi
berkontribusi positif terhadap penguatan kesejahteraan psikologis sekaligus kapasitas pengelolaan keuangan
keluarga. Implikasi dari kegiatan ini menegaskan bahwa intervensi berbasis psikologi ekonomi dapat
dijadikan strategi pemberdayaan masyarakat yang aplikatif dan kontekstual, khususnya dalam upaya
mengurangi kecemasan keuangan pada kelompok ibu rumah tangga. Meskipun demikian, pengabdian ini
memiliki keterbatasan pada cakupan wilayah dan jumlah peserta yang relatif terbatas, serta evaluasi yang
berfokus pada dampak jangka pendek pasca-intervensi. Oleh karena itu, penelitian dan pengabdian
selanjutnya disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih luas, menerapkan desain evaluasi longitudinal
guna mengidentifikasi keberlanjutan dampak program, serta mengembangkan model intervensi yang lebih
komprehensif agar efektivitasnya dapat diuji secara lebih mendalam dan generalisasi temuan menjadi lebih
kuat.
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